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PENDAHULUAN 
  Dewasa  ini  permasalahan  lingkungan 
menjadi perhatian penting di hampir seluruh 
dunia.  Salah  satu  permasalahan  lingkungan 
yang  sedang  marak  dibicarakan  adalah 
anomali  iklim. Menurut  Direktorat  Jenderal 
Prasarana  dan  Sarana  Pertanian,  anomali 
iklim  merupakan  proses  terjadinya 
perubahan  iklim  yang  melebihi  rata‐rata 
normalnya  dalam  jangka  waktu  yang 
panjang. Anomali  iklim yang  terjadi ditandai 
dengan  kondisi  curah  hujan,  suhu  udara, 
tingkat  kelembaban,  dan  lain‐lain,  yang 
mengalami  perubahan  dari  kondisi 
normalnya.  Kondisi  anomali  iklim  ini  akan 
memicu  fenomena  perubahan  iklim  secara 
global. 
  Berdasarkan  penelitian‐penelitian 
yang pernah dilakukan, anomali  iklim dapat 
menyebabkan  fenomena  cuaca    ekstrim 
(N.N.  Vygodskaya  dkk.).  Fenomena  cuaca 
ektrim  ini terjadi karena terganggunya siklus 
El Nino  dan  La Nina. Dengan  terganggunya 
siklus  ini,  dapat  menyebabkan 
ketidakteraturan  cuaca/fenomena  cuaca 
ekstrim.  Hal  tersebut  dapat  menyebabkan 
beberapa bencana alam, seperti kekeringan, 
banjir, tanah  longsor, tornado, dan  lain‐lain. 
Dampak  dari  fenomena  cuaca  ekstrim  yang 
dapat  dirasakan  hampir  diseluruh  kota  di 
Indonesia. 
  Selain  faktor  anomali  iklim,  faktor 
perubahan  guna  lahan  juga  menjadi  aspek 
yang  perlu  diperhatikan.  Perubahan  guna 
lahan  yang  terjadi  di  kawasan  hulu  sungai 
juga  dapat  menjadi  faktor  yang  memicu 
terjadinya  bencana  alam.  Konversi  lahan 
hulu  sungai  yang  tadinya merupakan  lahan 
tak terbangun menjadi lahan terbangun akan 
menyebabkan  daerah  resapan  air  akan 
berkurang.  Di  samping  itu,  lingkungan  juga 
memiliki  tingkat  sensitivitas  terhadap 
bencana  alam  tidak  terkecuali  hulu  sungai. 
Tingkat  sensitivitas  ini  akan  bertambah  jika 
secara  terus  menerus  terjadi  pengrusakan 
alam, seperti penebangan liar dan lain‐lain.  
   Untuk  melihat  tingkat  kerentanan 
perlu  juga  mengetahui  risiko  kebencanaan 
fisik  lingkungan  yang  terjadi.  Dengan 
mengetahui tingkat risiko kebencanaan yang 

terjadi,  akan  menjadi  lebih  mudah  untuk 
mengetahui  tingkat kerentanan yang  terjadi 
pada  masyarakatnya.  Risiko  kebencanaan 
yang  dimaksud  dalam  hal  ini  adalah 
berkaitan  dengan  ancamananomaliklim. 
Contoh bencana alam  yang mungkin  terjadi 
di  daerah  aliran  sungai  seperti  banjir, 
kekeringan,  dan  tanah  longsor  di 
kawasanhulusungai. 
Untuklebihmengetahuidampakbencanaalam 
yang  ditimbulkan, 
perluadanyapenilaianterhadaprisikokebenca
naan yang terjadi di kawasanhulusungai yang 
di  dalamnyaterdapatanalisamengenairisiko 
kebencanaanterhadapanomaliiklim. 
  Metode  yang  digunakandalam 
penelitian  ini  adalah  metode  aritmatic 
overlay  dengan  bantuan  SIG  serta  metode 
peramalan  banjir  dengan  bantuan  HEC‐RAS 
(Gregory,  2008).  Denganmenggunakan  SIG, 
data  yang  diperolehdapatdiolah,  dianalisis, 
dandisajikanlebihmudahdaninteraktif.Dan 
yang 
lebihpentingadalahhasilpenelitianmemilikire
ferensikebumian, 
sehinggatingkatkeakuratanlokasilebihtinggi.S
elainitu, 
dalammelakukanpengolahandanperbaharua
nkajiandapatdilakukandengancepatdanmura
h (Prahasta, 2005). 
  Berdasarkandaripenjabarantersebut, 
makapenelitianinimengambilstudikasus  di 
kawasanhuludaerahaliransungai  (DAS) 
Garang  (Gambar  1).Kawasanhulu  DAS 
Garangsecarageografisterletak  di  Kaki 
Gunung 
Ungaran.Kawasanhulusungaimerupakansala
hsatukawasan  yang 
rentanterhadapperubahaniklim  (Tse‐ring  et 
al.,  2010).Fenomena  yang  terjadi  di 
kawasanhulusungaiakibatadanyaperubahani
klimakanberdampaksecaralangsungmaupunt
idakterhadapkawasanhilirnya.  Hal 
tersebutmembuatkajianrisiko  kebencanaan 
yang  dipengaruhiolehanomaliiklim  di 
kawasanhulusungaimenjadisangatpenting.Ka
jiantersebutbergunauntukmendapatkantingk
at  risiko  terhadapbencana  alam 
tersebutdandampaknyaterhadaphulusungais
ehinggaterpetakannyarisiko 
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c.  Analisis Risiko Bencana Kekeringan 
  Tujuan  analisis  ini  adalah  untuk 
mengetahui  tingkat  risiko  kebencanaan 
kekeringan yang terjadi di Kawasan Hulu DAS 
Garang dalam jangka waktu 10 tahun. Dalam 
melakukan  analisis  ini  diperlukan 
perhitungan‐perhitungan  terhadap 
parameter‐parameter  yang  mempengaruhi 
besarnya  tingkat  risiko bencana  kekeringan. 
Adapun  parameter‐parameter  tersebut 
adalah : 
‐  Hujan tahunan (mm) 
‐  Bulan kering  

‐  Kondisi Geologi 
‐  Kebutuhan  Air/IPA  (Indeks  Penggunaan 

Air) 
Menghitung  indeks  penggunaan  air 
dengan menggunakan  rumus  (Paimin  et 
al., 2012), 

ࡼࡵ ൌ
ሻሺ	࢘	ࢇࢎ࢛࢚࢛࢈ࢋࡷ
ሻሺ	࢘	࢙ࢋ࢚ࡼ

 

- Debit Minimum 
 

 
 
 

 
Sumber: Diadaptasi dari Syahru Syawal, 2010 
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d.  Analisis Risiko Bencana Tanah Longsor 
  Tujuan  analisis  ini  adalahuntuk 
mengetahui  tingkat  risiko  kebencanaan 
tanah  longsor yang  terjadi di Kawasan Hulu 
DAS Garang dalam jangka waktu 10 tahun.  
 
Dalam  melakukan  analisis  ini  diperlukan 
perhitungan‐perhitungan  terhadap 
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besarnya tingkat risiko bencana tanah  
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‐  Penggunaan lahan. 
  Selanjutnyaanalisisdilakukandenganpemb
erianskor/nilaipadamasing‐masing 
parameter  sesuaidengankriteria‐kriteria 
yang  telahditetapkandalamliteratur. 
Pemberian  skor menggunakan  lima kategori 
yaitu  1  =  sangat  rendah,  2  =  rendah,  3  = 
sedang,  4  =  tinggi,  5=  sangat  tinggi.  Tahap 
selanjutnya  adalah  menjumlahkan  seluruh 
skor dari parameter‐parameter tersebut. 
  Untuk menetukan  risiko kebencanaan 
pada  masing‐masing  variabel  diperlukan 
penentuan  interval  yang  digunakan.  Rumus 
penentuan  interval  menggunakan  rumus 
Stugers(Yunardi, 2012), yaitu: 

ࡷ ൌ 	
࢚ࢄ െ	࢘ࢄ


 

Di mana 
Ki  : Kelas interval 
Xt  : Data tertinggi 
Xr  : Data terendah 
k  : Jumlah kelas yang diinginkan 
  Setelah  dibuat  kelas  intervalnya  dengan 
jumlah kelas tiga (risiko rendah, sedang, dan 
tinggi),  langkah  selanjutnya 
mengklasifikasikan dan memberi keterangan 
sesuai kelasnya. 
 
3.  Kebutuhan Data 
  Untuk  mengetahui  pengaruh 
anomali  iklim  terhadap  tingkat  risiko 
kebencanaan  di  kawasan  hulu  DAS  Garang 
perlu melakukan  beberapa  kajian  terhadap 
kriteria‐kriteria  risiko kebencanaan. Kriteria‐
kriteria  tersebut  diturunkan  menjadi 
variabel‐variabel.  Variabel‐variabel  tersebut 
adalah  analisis  risiko  bencana  kekeringan, 
banjir,  dan  longsor.  Namun,  untuk 
melakukan  analisis  terhadap  variabel‐
variabel  tersebut  memerlukan  beberapa 
data pendukung.  
 
HASIL PEMBAHASAN DAN PERMODELAN 
SIG 
1.    Risiko Bencana Banjir 
    Setelah  melakukan  langkah‐langkah 
dalam  melakukan  analisis  penilaian  risiko 
bencana banjir di kawasan Hulu DAS Garang. 
Akan di dapatkan peta risiko bencana banjir 

di kawasan Hulu DAS Garang tahun 2000 dan 
2010 seperti dibawah ini      
 Berdasarkan  peta  (Gambar  3),  dapat 
dilihat  bahwa  risiko  bencana  banjir  di 
kawasan  Hulu  DAS  Garang    tahun  2000 
terdiri dari dua tingkatan, yaitu risiko sedang 
(+  28  km2/87%)  dan  tinggi  (+4  km2/13%). 
Sedangkan  pada  tahun  2010(Gambar 
4)risiko bencana banjir di kawasan Hulu DAS 
Garang  pada  tahun  2010  terbagi  menjadi 
dua,  yaitu  risiko  rendah  (+0,7  km2/2%)  dan 
sedang(+  31,3  km2/98%).  Untuk  penjelasan 
lebih  jelas,  berikut  ini  akan  dijabarkan  per 
sub DAS di kawasan Hulu DAS Garang tahun 
2010. 
  Secara  klimatologis,  curah  hujan 
harian maksimum  pada  bulan  basah  tahun 
2000  tergolong  tinggi  yaitu  78  mm/hari 
(Stasiun Sumur Jurang) dan pada tahun 2010 
curah  hujan  harian  maksimum  pada  bulan 
basah  tergolong  sedang  yaitu  52  mm/hari 
(Stasiun  Sumur  Jurang).  Tinggi  rendahnya 
curah hujan akan mempengaruhi debit air di 
Hulu DAS Garang.  Kedua  hal  tersebut  akan 
memberikan  pengaruh  terhadap  jumlah  air 
yang akan dialirkan oleh DAS Garang bagian 
hulu. 
  Secara  kondisi  fisik,  morfometri  DAS 
(kerapatan,  bentuk,  dan  lereng  DAS) 
memberikan pengaruh terhadap volume dan 
laju  volume  air  larian  (Asdak,  2004). 
Kerapatan  DAS  merupakan  faktor  penting 
dalam  dalam  menentukan  kecepatan  air. 
Satuan DAS Garang memiliki nilai kerapatan 
DAS  yang  tergolong  sedang  hingga  sangat 
rapat.  Saat  air  hujan  turun  di  DAS  yang 
memiliki nilai kerapatan DAS yang tinggi, air 
hujan tersebut akan di alirkan secara merata 
di  DAS  tersebut.  Sehingga  air  hujan  yang 
turun  tidak  menyebabkan  genangan  atau 
banjir.  
  Bentuk  DAS  yang  memanjang  dan 
sempit cenderung menurunkan laju air larian 
daripada  DAS  berbentuk  melebar.  Hal 
tersebut  terjadi  karena  air  larian  pada DAS 
dengan  bentuk  memanjang  tidak 
terkosentrasi  secepat  pada  DAS  dengan 
bentuk  melebar.  Satuan  DAS  Garang 
memiliki  bentuk  DAS  yang  lonjong  hingga 
agak  lonjong,  sehingga  laju  air  yang  terjadi 
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merenggang  dan  terjadilah  longsor.  Oleh 
sebab itu, kondisi iklim terutama curah hujan 
memiliki  peran  penting  terhadap  terjadi 
bencana tanah longsor di kawasan Hulu DAS 
Garang.  Ancaman  tanah  longsor  kerap 
terjadi pada bulan‐bulan basah yang berkisar 
antara bulan Oktober hingga April. 
 
KESIMPULAN& REKOMENDASI 
Kesimpulan   
  Berdasarkan  penjabaran‐penjabaran 
tersebut dapat disimpulkanjika tingkat risiko 
bencana alam di kawasan Hulu DAS Garang 
dipengaruhi oleh anomali  iklim yang  terjadi. 
Selain anomali  iklim, perubahan guna  lahan 
juga memberikan pengaruh terhadap tingkat 
risiko  bencana  di  Hulu  DAS  Garang. 
Sedangkan  aspek  fisik  yang  lain  (aspek 
geologi)  tidak  memberikan  pengaruh  yang 
signifikan terhadap tingkat risiko bencana di 
kawasan Hulu DAS Garang. 
Rekomendasi 
  Rekomendasipenelitianiniditujukanke
pada  stakeholder 
terkaitdenganperencanaandaerahpesisir, 
antaralaian; 

 Pemodelanmerupakansalahsatualternatif 
proses 
dalammelakukanpengambilankeputusand
isaatsistemnyatasulitataubahkantidakdap
atdilakukan. 
Begitujugahalnyadenganpenilaiantingkatr
isikokebencanaan,  diperlukansuatu 
model 
khususuntukmenilaitingkatrisikosehingga
tingkatrisikokebencanaan  yang 
selaluberubahseiringberjalannyawaktuda
pat  di‐
updatedenganmudahsehinggadiperoleha
kurasianalisis yang tinggi. 

 Bencanakeairan  yang  terjadi  di 
kawasanHulu  DAS 
Garangdapatmemberikanpengaruhbagiba
gianhilirnya,  yaitu  Kota  Semarang. 
Untukmencegahhaltersebutterjadi, 
perluadanyasinergitasantarapenduduk  di 
kawasanHulu  DAS 
Garangdenganpemerintahanuntukmenja

gakelestarianlingkungan  di  kawasanHulu 
DAS Garang. 
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